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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian densitas plankton di kawasan limbah CPO 

perairan sungai Kapuas Hilir adalah  nilai tertinggi untuk permukaan 0 meter 

adalah 1,60 di stasiun II (periode 15 Oktober 2008); kedalaman 3 meter yaitu 1,40 

di stasiun III (periode 11 September 2008); dan kedalaman 6 meter adalah 1,52 di 

stasiun III (periode 15 Oktober 2008). Nilai densitas plankton terendah untuk 

permukaan 0 meter adalah 0,00 di stasiun III (periode 15 Oktober 2008); 

kedalaman 3 meter adalah 0,67 di stasiun I (periode 29 Oktober 2008); dan 

kedalaman 6 meter adalah 0,70 di stasiun III (periode 29 Oktober 2008). 

  Berdasarkan hasil penelitian faktor fisika-kimia lingkungan di kawasan 

limbah CPO perairan sungai Kapuas Hilir pada stasiun I faktor fisika yaitu 

suhunya adalah 26,67oC, turbiditasnya adalah 43,40 NTU, kecepatan arusnya 

adalah 0,13 m/detik, sedangkan faktor kimia meliputi pH yaitu 5,45; DO yaitu 

4,91 mg/l, COD yaitu 16,40 mg/l, BOD yaitu 1,86 mg/l, TSS yaitu 42,00 mg/l, 

Minyak dan Lemak yaitu 0,68 mg/l, pada stasiun II faktor fisika yaitu suhunya 

adalah 27,67oC, turbiditasnya adalah 27,63 NTU, kecepatan arusnya adalah 0,08 

m/detik, sedangkan faktor kimia meliputi pH yaitu 6,32; DO yaitu 7,27 mg/l, 

COD yaitu 54,67 mg/l, BOD yaitu 20,63 mg/l, TSS yaitu 50,10 mg/l, Minyak dan 

Lemak yaitu 0,83 mg/l , sedangkan pada stasiun III faktor fisika yaitu suhunya 

adalah 27,63oC, turbiditasnya adalah 43,33 NTU, kecepatan arusnya adalah 0,06 

m/detik, sedangkan faktor kimia meliputi pH yaitu 65,67; DO yaitu 8,00 mg/l, 
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COD yaitu 14,45 mg/l, BOD yaitu 1,72 mg/l, TSS yaitu 48,30 mg/l, Minyak dan 

Lemak yaitu 0,75 mg/l. 

 

B. Saran 

  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap genera plankton yang lebih 

spesifik menjadi spesies plankton di kawasan limbah CPO sungai Kapuas Hilir, 

sebaiknya jarak pada lokasi ditambah dan di beri plot, sehingga penelitian menjadi 

lebih akurat. 

 Perlu dilakukan pengambilan limbah secara berkala dalam waktu pertiga 

bulan oleh pabrik, serta dilakukan penelitian terhadap kualitas air dengan 

parameter biologi selain parameter fisika-kimia di kawasan limbah untuk 

mengetahui kapasitas limbah di perairan. 
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LAMPIRAN 
PERATURAN PEMERINTAH 
NOMOR 82 TAHUN 2001 
TENTANG PENGELOLAAN KUALITAS AIR DAN PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR 
Kriteria Mutu Air Berdasarkan Kelas 

PARAMETER SATUAN KELAS Keterangan 
I II III IV 

Fisika  
Temperature  oC Deviasi 

3 
Deviasi 
3 

Deviasi 
3 

Deviasi 
5 

Deviasi temperature dari keadaan alamiahnya 

Residu Terlarut mg/L 1000 1000 1000 2000  
Residu Tersuspensi mg/L 50 50 400 400 Bagi pengolahan air minum scr konvensional, residu 

tersuspensi ≤ 5000 mg/L 
KIMIA ANORGANIK 
pH mg/L 6-9 6-9 6-9 5-9 Apabila scr alamiah diluar rentang tersebut, maka 

ditentukan berdasarkan kondisi alamiah 
BOD mg/L 2 3 6 12  
COD mg/L 10 25 50 100
DO mg/L 6 4 3 0 Angka batas minimum 
Total fosfat sbg P mg/L 0.2 0.2 1 5  
NO3 sbg N mg/L 10 10 20 20  
NH3-N mg/L 0.5 (-) (-) (-) Bagi perikanan, kandungan ammonia bebas unuk ikan yang 

peka ≤ 0.02 mg/L sbg NH3
Arsen mg/L 0.05 1 1 1  
Kobalt mg/L 0.2 0.2 0.2 0.2  
Barium mg/L 1 (-) (-) (-)  
Boron mg/L 1 1 1 1  
Selenium mg/L 0.01 0.05 0.05 0.05  

Lampiran 6.  Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 
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PARAMETER SATUAN KELAS Keterangan 
I II III IV 

Kadmium mg/L 0.01 0.01 0.01 0.01  
Khrom (VI) mg/L 0.05 0.05 0.05 1  
Tembaga mg/L 0.2 0.2 0.2 0.2 Bagi pengolahan air minum secara konvensional, Cu ≤ 1 

mg/L 
Besi mg/L 0.3 (-) (-) (-) Bagi pengolahan air minum secara konvensional, Fe ≤ 5 

mg/L 
Timbal mg/L 0.03 0.03 0.03 1 Bagi pengolahan air minum secara konvensional, Pb ≤ 0.1 

mg/L 
FISIKA 
Mangan  mg/L 0.1 (-) (-) (-)  
Air Raksa mg/L 0.001 0.002 0.002 0.005  
Seng mg/L 0.05 0.05 0.05 2 Bagi pengolahan air minum secara konvensional, Zn ≤ 5 

mg/L 
Khlorida mg/L  600 (-) (-) (-) 
Sianida mg/L 0.02 0.02 0.02 (-)  
Fluoride mg/L 0.5 1.5 1.5 (-)  
Nitrit sbg N mg/L 0.06 0.06 0.06 (-) Bagi pengolahan air minum secara konvensional, NO2N ≤ 

1 mg/L 
Sulfat mg/L 400 (-) (-) (-)  
Khlorida bebas mg/L 0.03 0.03 0.03 (-) Bagi ABAM tidak dipersyaratkan 
Belerang sbg H2S mg/L 0.002 0.002 0.002 (-) Bagi pengolahan air minum secara konvensional, H2S ≤ 0.1 

mg/L 
MIKROBIOLOGI 
- Fecal coliform Jml/100ml 100 1000 2000 2000 Bagi pengolahan air minum secara konvensional, Fecal 

Lanjutan lampiran 6. 
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- Total coliform Jml/100ml 1000 5000 10000 10000 coliform ≤ 2000/100 ml dan total coloform ≤ 10000/100 ml 

PARAMETER SATUAN KELAS Keterangan 
I II III IV 

RADIOAKTIVITAS 
- Gross – A  Bq/L 0.1 0.1 0.1 0.1  
- Gross – B  Bq/L 1 1 1 1  
KIMIA ORGANIK 
Minyak dan lemak ug/L 1000 1000 1000 (-)  
Deterjen sbg MBAS ug/L 200 200 200 (-)  
Senyawa fenol sbg 
fenol 

ug/L 1 1 1 (-)  

BHC ug/L 210 210 210 (-)  
Aldrin ug/L 17 (-) (-) (-)  
Chrorat ug/L 3 (-) (-) (-)  
DDT ug/L 2 2 2 2  
FISIKA 
Heptachlor dan 
heptachlor epoxide 

ug/L 18 (-) (-) (-)  

Lindane ug/L 56 (-) (-) (-)  
Methoxychlor  ug/L 35 (-) (-) (-)  
Endrin ug/L 1 4 4 (-)  
toxaphan ug/L 5 (-) (-) (-)  

Keterangan:  
mg  = milligram    
ug  =microgram 
ml  = milliliter 

Lanjutan lampiran 6. 
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L  = liter 
Bq  = bequerel 
MBA  = Methylene Blue Active Subtance 
ABAM = Air beku untuk air minum 
 
Logam berat merupakan logam terlarut 
Nilai di atas merupakan batas maksimum, kecuali untuk pH dan DO 
Bagi pH merupakan nilai rentang tidak boleh lebih dari nilai yang tercantum 
Nilai DO merupakan batas minimum 
Arti (-) diatas menyatakan bahwa untuk kelas termaksud, parameter tersebut tidak dipersyaratkan 
Tanda ≤ adalah lebih kecil atau sama dengan 
Tanda < adalah lebih kecil 
 
 
 
 
 
         Salinan sesuai dengan aslinya      
 Deputi Sekretaris Kabinet       PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
Bidang Hukum dan Perundang-Undangan, 
 
 
  Ttd           Ttd 
 Lambock V. Nahattands        MEGAWATI SOEKARNOPUTRI 
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Lampiran 7. Genera-Genera Plankton di Kawasan Limbah CPO  
 

Aulosira Astramoeba Asterionella Bosmina 

   
Sumber:www.glerl.noaa.gov/seagrand/
GLWL/Algae/Cyanophyta/Cards/Aulo
sira.html-12k-  

Sumber: foto pribadi Sumber:www.bi.itb.ac.id/herbarium
/indeks.php 

 
 

Sumber:cfb.unh.edu/CFBkey/htm
l/Organisms/FBosminidae/GBos
mina/Bosmina_longirostris/bos
minalongirostris.html 

Brachionus  Cocconeis Diatoma  Diaphanosa  

 
  

 
 

Sumber:cfb.unh.edu/CFBkey/html/Org
anisms/PRotifera/GBrachionus/brachi
onus_calyciflorus 

Sumber: foto pribadi Sumber:www.adelaide.edu.au/diato
ma/-9k 

Sumber: www.bi.itb.ac.id 
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Lanjutan lampiran 7. 
Draparnaldiapsis Gonatozygon Keratella Lyngbya 

  
Sumber: foto pribadi Sumber: foto pribadi Sumber: foto pribadi Sumber: foto pribadi

Melosira Micrasterias Mougeotia Nauplius 

   
Sumber: foto pribadi Sumber: foto pribadi Sumber: foto pribadi Sumber:www.bi.itb.ac.id
    

Navicula Nitszchia Notholca Oscillatoria 

  
Sumber: foto pribadi Sumber: foto pribadi Sumber: foto pribadi Sumber: foto pribadi

Paramaecium  Rhizosolenia  Surirella Spirogyra  
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Sumber: foto pribadi Sumber:www.bi.itb.ac.id Sumber: foto pribadi Sumber: foto pribadi

 
Lanjutan lampiran 7. 
 

Synedra Tintinopsis Zgynema Symploca 

Sumber: foto pribadi Sumber:www.cladocera.de/roti
fer/taxonomy/taxrot.html

Sumber: foto pribadi Sumber:http://images.google.co.id/image
s?q=symploca.org 

    
Pinnularia Hydrodyction Gomphonema Rotatoria 

  
Sumber:www.xs4all.nl/`sturh/
engcalam/ewortels.html 

Sumber:www.biolib.cz/en/taxo
nimage/id34686/-10k- 

Sumber:www.craticula.ncl.ac.u
k/EADiatomKey/html/Gompho
nema.html 

Sumber:www.cladocera.de/rotifer/taxono
my/taxrot.html 
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